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Abstract. Parents have a role and obligation to educate and shape the growth and development of children at home. The 

aim of this improve the learning process for young children. This research uses a qualitative approach with 

descriptive methods. Research location at Dharma Wanita Gampang Sejati Kindergaten, Laren District, Lamongan 

Regency. The research subjects were class teachers, school principals, parents and play group students. Data 

collection uses observation, interview, and documentation methods. Data analysis using the  Miles and Hubernam 

model was carried out in the stages of data reduction, data presentation, and verification/drawing conclusions. The 

results of the reseacrh analysis show that the role of parents in the early childhood learning process has a very 

large influence on early childhood due to the parents’ contribution to the child learning process. 
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Abstrak. Orang tua memiliki peran dan kewajiban untuk mendidik dan membentuk tumbuh kembang anak yang terletak 

dirumah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran bagi anak usia dini. penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian di TK Dharma Wanita 

Gampangsejati Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. Subyek penelitian guru kelas, kepala sekolah, wali murid, 

siswa kelompok Bermain. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Hubernam dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwasanya peran orang tua dalam 

proses pembelajaran anak usia dini adalah sangat besar pengaruhnya terhadap anak usia dini dikarenakan turut 

andilnya orang tua dalam proses pembelajaran anak.. 

Kata Kunci peran orang tua;pembelajaran;anak usia dini 

 I. PENDAHULUAN  

Anak usia dini aktif dan berproses dalam dunia bermain, setiap anak mempunyai ciri khasnya masing-

masing dalam berekspresi atau mengungkapkan apa yang diinginkannya. Di masa kanak-kanak mereka cenderung 

memiliki tingkat rasa ingin tahu, eksplorasi, serta memiliki imajinasi yang tinggi, sehingga selalu ingin mencoba 

hal-hal baru [1]. Anak usia dini sangat memerlukan perhatian khusus, karena anak usia dini, ialah masa-masa yang 

sangat sensitif terhadap pengaruh luar, mengingat pembelajaran pada usia dini sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak dimasa yang akan datang [2]. Anak pada usia ini, sangat cepat bereaksi dan memproses 

berbagai hal yang diterimanya. Hal tersebut akan mempengaruhi proses perkembangan anak, baik pertumbuhan fisik 

maupun psikologis [3]. Bagi si kecil, masa bermain sangatlah penting untuk mendukung proses pertumbuhan dan 

juga perkembangannya. Sekalipun dunia anak hanya sekedar permainan, ayah, ibu serta pendidik, perlu menyadari 

bahwa dunia anak  adalah permainan, oleh karena itu, sepatutnya orang tua, ataupun pendidik, sebaiknya 

memberikan permainan yang dapat membantu merangsang pertumbuhan anak, baik perkembangan motorik maupun 

sensorik  [4]. Salah satu prinsip dalam proses pertumbuhan anak, yaitu adalah pemberian pembelajaran. 

 

Belajar adalah aktivitas merangsang pertumbuhan anak, dimana proses belajar tersebut jika dilakukan 

secara bertahap dan konsisten, akan sangat membantu para orang tua, maupun pendidik dalam mengetahui 

kebutuhan, minat, serta bakat anak dengan jelas. Jika sejak usia dini, para orang tua  serta pendidik mengetahui hal 

tersebut, maka akan mempermudah untuk mengarahkan dan juga memilih metode apa yang akan sangat membantu 

perkembangan anak tersebut sesuai dengan kebutuhan serta minat dan bakat yang mereka miliki sejak kecil. 
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Pemilihan metode yang benar saat memberikan pembelajaran pada anak usia dini, akan berjalan sangat baik jika 

diterapkan sesuai dengan tahap perkembangan anak, sehingga metode yang digunakan akan berdampak baik pada 

proses belajarnya dimasa depan [1]. Pembelajaran juga dapat diartikan membangun hubungan antar murid dan 

pendidik terhadap sumber belajar di sekolah. Pembelajaran membantu guru  memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan dan kebiasaan, membentuk sikap, serta menunjang rasa percaya diri siswa. Dengan 

kata lain, belajar adalah suatu proses yang membantu siswa berhasil memperoleh pengetahuan [5]. Keberhasilan 

pada pendidikan anak usia dini sangat menentukan keberhasilan pada jenjang pendidikan selanjutnya karena 

pendidikan anak usia dini menanamkan kreativitas, pengetahuan, dan keterampilan yang pada dasarnya penting[6].  

  

 Menurut Thomas Gardon ada beberapa indikator peran orang tua yaitu: (1) Memberikan perhatian bagi 

anaknya,(2) Mengenal kesulitan belajar anak, (3) Menyediakan fasilitas belajar anak, (4) Orang tua harus terlibat 

mulai dari dukungan emosional dan fisik hingga berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan bimbingan belajar di 

rumah, (5) Orang tua harus diberikan informasi terkait anak di sekolah[7] . Berkenaan dengan indikator-indikator 

tersebut, terdapat upaya besar yang dapat dilakukan baik oleh guru maupun kedua orang tua terhadap anak didalam 

kegiatan pembelajaran.  

  

 Keterkaitan ayah dan ibu merupakan suatu hal yang sangat penting dalam lingkungan. Hubungan dalam 

keluarga bersifat langsung, di sini seseorang tumbuh, tahap pertama perkembangan terbentuk, hubungan dimulai 

dengannya, ia memperoleh kegigihan, minat, dan perilaku terhadap keluarga[8]. Ayah dan ibu juga perlu tanggap 

terhadap keinginan putra-putrinya, termasuk kebutuhan pendidikannya, dan memberikan kursus-kursus yang relevan 

dengan kebutuhan anaknya[9]. Ki Hajar Dewantara mengatakan  pembelajaran sebenarnya adalah tanggung jawab 

ibu dan ayah, dan sekolah hanya terlibat. Kemampuan keluarga dalam memberikan pendekatan pendidikan yang 

bermutu tergantung pada pengasuhan dan bimbingan anak menurut pola asuh kedua orang tua, dan juga hubungan 

antara anak dan keluarga, termasuk pemenuhan kebutuhan jasmani terutama makan dan minum, serta pemenuhan 

kebutuhan sosial sangat bergantung pada sosialisasi kebutuhan spiritual dan psikologis seperti istirahat, kasih 

sayang, dan aturan-aturan yang diterapkan di masyarakat supaya anak dapat hidup harmonis di lingkungannya. Oleh 

sebab itu pola asuh kedua orang tua juga mencakup pola hubungan ibu-ayah yang membentuk kepribadian anak. 

Karena proses interaksi antara keluarga dan anak merupakan tahap perkembangan anak oleh  orang tua, maka 

perilaku anak merupakan kunci terbentuknya sikap anak[10] 

  

 Keterlibatan keluarga, khususnya ibu dan ayah, dalam  menyekolahkan anaknya sejak dini akan berdampak 

baik apalagi baik ayah, ibu dan guru mengerti arti, cara dan maksud partisipasi. Akan tetapi pengaruh sebaliknya 

akan terjadi ketika orang tua maupun guru itu sendiri, belum memahami maksud, metode, dan tujuan dari 

keterlibatan keluarga[11]. Oleh karena itu, para ayah, ibu, dan pendidik perlu memahami pentingnya partisipasi 

mereka dalam pembelajaran yang sebenarnya sehingga dapat membimbing perilaku yang tepat dalam pembelajaran 

anak di lembaga pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran siswa tidak terjadi begitu saja,  ada 

beberapa aspek yang memengaruhinya. Situasi ini memerlukan metode khusus. Misalnya, sekolah secara konsisten 

mendukung elemen yang mendukung keterlibatan orang tua dan membantu mengurangi hambatan yang tidak 

diinginkan terhadap keterlibatan orang tua[12]. Orang tua membesarkan anak mereka secara berbeda karena faktor 

lingkungan, pendidikan, ekonomi, budaya, dan lainnya. Itulah beberapa aspek  yang menjadikan peran orang tua 

berhasil dalam pendidikan[13]. Keterlibatan keluarga khususnya orang tua dalam pendidikan anaknya sangatlah 

penting, karena dapat meningkatkan partisipasi anak dalam pembelajaran, menumbuhkan sikap positif, 

memperlancar hubungan antara kedua orang tua dan anak, serta menunjang kemajuan pendidikan[14].  
  
 Sering kali anak usia dini ketika sekolah akan merasa sedih dan ketakutan karena berpisah dengan orang 

tuanya sehingga kegiatan belajar anak akan terganggu dan tidak optimal. Dari permasalahan yang disampaikan, 

hubungan orang tua dalam pembelajaran siswa sangat jelas perlu diterapkan di semua lembaga pendidikan agar pada 

akhirnya tercapai keberhasilan yang maksimal dalam tumbuh kembang anak dan tujuan program pendidikan. 

Masalah serius, misalnya kegiatan peran orang tua yang dilaksanakan oleh TK Dharma Wanita Gampangsejati dan 

dilaksanakan sehari-hari. Karna peneliti jarang melihat orang tua masuk ke dalam kelas oleh sebab itu ketika peneliti 

melihat sekolah TK Dharma Wanita Gampangsejati orang tuanya boleh masuk kelas sangat menarik untuk diteliti 

lebih lanjut dari kegiatan orang tua sebelum masuk kelas sampai pulang sekolah. 
 
 Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu. Termasuk penelitian pertama yang dilakukan 

oleh Dewi Lofita, Alexander Seman Gerb dan Maria Fatima Mardina Ankur pada tahun 2022. Penelitian bertajuk 

“Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini” ini menggunakan metode  kualitatif. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini antara lain 

mengkoordinasikan waktu belajar anak, menyediakan uang untuk peralatan bermain dan buku, menghadiri 
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pertemuan sekolah, dan menerima laporan kemajuan anak[15]. Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Hakim 

Mufadhal dan Istaryatiningtias pada tahun 2022. Penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” ini menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 47% 

orang tua ikut serta berperan dalam membimbing dan memberikan motivasi kepada anak-anaknya selama 

pembelajaran daring, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari peran orang tua selama 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar anak[16]. 

  

 Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Aziza Maurina Elzad pada tahun 2018. Penelitian yang 

bertajuk “Peran Orang Tua dalam Pola Asuhan Anak Sejak Dini di Lingkungan Keluarga” ini menggunakan studi 

literatur (metode  memperoleh data dari buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang ada). Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut terlihat jelas bahwa kesinambungan antara lembaga dan orang tua dapat menciptakan 

keselarasan dan dukungan dalam pembelajaran anak[8]. 

  

 Berdasarkan referensi beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk orang tua dan guru dalam lembaga pendidikan menyadari bahwa pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak serta mampu mengenali faktor mempengaruhinya. 

 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena  ingin menggambarkan keadaan yang diamati di 

lapangan secara konkrit, transparan, dan rinci. Penelitian kualitatif adalah  kegiatan sistematis yang bertujuan untuk 

menemukan  teori daripada mengujinya[17]. Menurut Bogdan dan Biglen, metode penelitian deskriptif kualitatif 

mengumpulkan data berupa kata-kata dan gambar, sehingga fokusnya bukan pada angka-angka[18]. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan mengenai situasi mengenai peran orang tua dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Desa Gampangsejati, Kecamatan Laren, 

Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 

 

 Subjek penelitian ini adalah guru kelas, orang tua kelompok Bermain, kepala sekolah serta siswa yang 

terlibat dalam penelitian. Data primer dan sekunder digunakan sebagai sumber data. Data primer  penelitian ini 

dihasilkan dari data observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi  langsung tentang  peran orang tua  serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran pada anak usia dini, dan data sekunder merupakan 

data tambahan dari data dokumenter dan literatur yang diperoleh. Miles dan Huberman menulis dalam Journal of 

Qualitative Data Analysis [19]. Teknik analisis data yang digunakan peneliti ditunjukkan pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 teknik analisis data  

  
 Gambar ini menekankan sifat interaktif analisis data dan pengumpulan  data, pengumpulan data sebagai 

bagian integral dari aktivitas analitis, reduksi data, dan pengumpulan data. Upaya membuat kesimpulan dari data 

dan memilih data tentang konsep, kategori, atau topik tertentu. Hasil reduksi data diolah agar tampak lebih lengkap. 

Ini bisa berupa sketsa, kerangka, matriks, atau format lainnya. Hal ini diperlukan untuk memudahkan penjelasan dan 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan 
Kesimpulan 
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konfirmasi kesimpulan [11]. Proses ini tidak hanya dijalankan satu kali saja, melainkan berinteraksi bolak-balik. 

Proses ini terjadi secara terus menerus sepanjang jalannya penelitian, bahkan sebelum data benar-benar 

dikumpulkan, dibuktikan dengan konsep struktur penelitian, pertanyaan penelitian, dan pendekatan pengumpulan 

data yang dipilih peneliti. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Teknik 

triangulasi ini digunakan untuk menguji data agar data yang diperoleh dapat dipercaya. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik yang berbeda untuk mengetahui kebenaran data dari sumber yang sama[20]. Peneliti 

menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan kemudian disusun menjadi  data untuk 

diambil kesimpulan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini menggunakan subjek murid dari tingkat kelompok bermain dengan kisaran usia 3-4 tahun, kepala 

sekolah sekaligus guru kelas, dan orang tua. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 28 Mei 2024 bertempatkan 

di TK Dharma Wanita Gampangsejati diketahui bahwa TK Dharma Wanita sudah menggunakan kurikulum merdeka 

dan model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kelompok. Dalam pembelajarannya TK 

Dharma Wanita memiliki 4 tenaga pendidik namun juga mendapatkan tenaga bantuan dari beberapa wali murid dari 

kelompok bermain. 

Peran penting keluarga apalagi orang tua dalam mendidik dan membentuk tumbuh kembang anak terletak pada 

proses pendidikan yaitu dengan memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba hal-hal baru, mereka akan 

belajar mengatasi tantangan dan mengembangkan kepercayaan diri. Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal, pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), atau bentuk yang lain yang sederajat, pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau 

bentuk yang lain yang sederajat, pendidikan anak usia dini pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan masyarakat[21]. 

TK Dharma Wanita Gampangsejati memiliki satu program yaitu 3 bulan pertama sekolah orang tua atau 

keluarga terdekat seperti kakak maupun nenek diwajibkan untuk masuk ke dalam kelas bertujuan agar orang tua 

dapat memberikan dukungan yang berupa empati, kepedulian, dan perhatian kepada anak. Orang tua dapat 

memberikan kasih sayang, orang tua dan guru perlu memberikan perhatian, serta menunjukkan kepercayaan pada 

kemampuan anak untuk mengatasi tantangan baru. Sebaiknya orang tua juga bisa menerapkan disiplin terhadap jam  

makan anak, belajar, dan kegiatan yang lain agar anak terbiasa malakukan sikap disiplin di lingkungan rumah 

maupun sekolah. Setelah 3 bulan berlalu orang tua akan melihat sendiri perkembangan dan pertumbuhan anak 

dilingkungan sekolah seperti apa, nantinya bisa dikomunikasikan kepada pihak guru. Diharapkan oleh sekolah 

setelah 3 bulan berlalu anak bisa lebih mandiri, percaya diri, dan tidak mengganggu proses pembelajaran jika tanpa 

orang tua. 

Menurut guru kelas pada saat sebelum masuk sekolah hari pertama, guru mengadakan kegiatan parenting yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan. Kesadaran, dan ketrampilan orang tua mengenai pengasuhan, 

pendidikan, dan perawatan anak yang berdasarkan dasar-dasar karakter yang baik. Guru juga melibatkan orang tua 

dalam proses pendidikan anak kelompok bermain seperti terlibatnya orang tua dalam puncak tema, menyiapkan 

media pembelajaran yang dibutuhkan oleh anak dan guru, di setiap sebulan sekali ada kegiatan makan bersama 

antara guru, orang tua dan juga anak didik dari Kelompok Bermain, Kelompok A, serta Kelompok B. Menu 

makanan yang di sediakan yaitu masakan para orang tua dari hasil makanan orang tua pasti terjamin kebersihan dan 

juga keamanan makanan untuk anak. Kegiatan tersebut dilakukan untuk melatih kemandirian anak dalam makan 

sendiri dan cuci tangan pakai sabun. Guru juga mempunyai tugas sendiri yaitu menyusun rancangan pembelajaran 

kegiatan harian, mingguan, dan bulanan, membuat lembar kerja untuk anak didik 

Kesibukan orang tua juga menjadi salah satu faktor penghambat yang sangat sulit untuk dihindari, terlebih lagi 

orang tua yang keadaan sosial ekonomi rendah. Sehingga orang tua lebih fokus ke pekerjaan daripada turut berperan 

dalam kegiatan peran orang tua dalam proses pembelajaran anak. Sejatinya orang tua dapat mempengaruhi motivasi 

belajar anak-anaknya secara langsung, orang tua yang kurang mempehatikan pendidikan anaknya bisa di lihat dari 

kesibukkannya dalam bekerja, sedikit orang tua hanya meluangkan waktu untuk anaknya, jarang mengingatkan anak 

untuk mengerjakan tugas sekolah, jarang menyuruh belajar, tidak mendampingi anak dalam belajar, dan tidak mau 

mengerti  tentang kemajuan belajar anak di sekolah[22]. Oleh sebab itu pihak sekolah memberikan kelonggaran 

dengan adanya anggota keluarga seperti nenek atau kakak yang bisa melihat secara langsung proses pembelajaran 

anak yang ada di dalam kelas dan bisa membantu belajar anak di lingkungan rumah. 

Orang tua seharusnya berperan aktif dalam pendidikan, memahami kebutuhan anak-anak mereka dan berperan 

aktif dalam membantu sekolah dalam perkembangan dan pertumbuhan, bekerja sama dengan sekolah dan orang tua 
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dalam pendidikan anak apabila ada kekurangan bisa melakukan musyawarah sebaiknya bagaimana, mendukung 

kebijakan sekolah yang telah disepakati, menyadari hak dan kewajiban orang tua terhadap anak dirumah maupun di 

sekolah[23]. Berikut ini adalah jadwal rutin yang dilakukan orang tua di sekolah TK Dharma Wanita 

Gampangsejati : 

 

NO. Waktu Kegiatan 

1. Setiap sebulan sekali Menyiapkan makanan bergizi. 

2.  Setiap hari Menyapu halaman sekolah. 

3. Setiap hari - mendampingi anak di dalam kelas 

- membantu guru dalam mengkondisikan kelas 

- membantu menyiapkan bahan media pembelajaran  

4.  kondisional Membantu lembaga dalam kegiatan guru. 

Dengan adanya jadwal akan memudahkan lembaga maupun orang tua dalam kegiatan sekolah yang akan 

dilakukan. Setiap 1 bulan sekali ibu guru akan memberikan informasi kepada orang tua akan diadakannya makan 

bersama dan orang tua saling membantu menyiapkan masakan olahan sendiri. Setiap hari sebelum anak masuk kelas 

orang tua membersihkan area sekolah manfaatnya lingkungan lebih bersih dan juga lebih enak di pandang mata. 

Setiap hari orang tua diberi informasi oleh guru kelas untuk pembelajaran di hari selanjutnya oleh karena itu orang 

tua membantu menyiapkan bahan media pembelajaran yang diperlukan oleh anak dan guru. Dan yang terakhir 

ketika sekolah menjadi tuan rumah acara cabang atau yang lain orang tua saling membantu menyiapkan keperluan 

apa saja yang diperlukan oleh ibu guru. 

 

B. Pembahasan 

Menurut pada Peraturan Presiden no. 60 tahun 2013 mengenai Pengembangan Anak Usia Dini Holistik (PAUD 

HI), kebutuhan esensial anak usia dini terdiri dari kesehatan dan gizi, stimulasi dan pendidikan, pengasuhan dan 

perawatan, serta kesejahteraan dan perlindungan. Dalam konteks layanan di satuan PAUD, terdapat beberapa 

layanan yang diharapkan tersedia sebagai wujud PAUD HI, yaitu : memantau pertumbuhan anak bersama guru dan 

orang tua, memantau perkembangan anak bersama guru dan orang tua, berkoordinasi dengan unit terkait sebagai 

tindak lanjut hasil pemantauan, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, menyelenggarakan program makanan 

tambahan bergizi sehat, memastikan ketersediaan fasilitas sanitasi utama. 

Orang tua  memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang anak didalam keluarga. Karna, orang 

tua berperan sebagai pembimbing, motivator, pendidik serta menjadi role model bagi anak-anaknya. Yang pertama 

orang tua sebagai motivator/pendorong bagi anak, dengan adanya motivasi yang diberikan oleh orang tua, maka 

akan meningkatkan motivasi belajarnya. Sebagai motivator orang tua sebaiknya memberikan hadiah, serta kata-kata 

pujian dan memberikan hukuman[24]. Oleh karena itu sebagai orang tua hendaknya memberi contoh dan menjadi 

teladan bagi anak-anak, karena orang tua adalah panutan, serta pondasi utama dalam pertumbuhan dan 

perkembangan seorang anak[25]. Dalam mencontohkan perilaku yang baik dan yang di inginkan oleh orang tua, 

sebaiknya orang tua membiasakan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak contohnya sebelum dan sesudah 

makan berdoa terlebih dahulu, mengajak anak sholat berjamaah walaupun dalam sholat anak tidak mau diam dan 

yang lainnya. 

Keluarga terutama orang tua adalah pendidikan pertama yang ditempuh oleh anak oleh sebab itu, orang tua 

sebaiknya mengupayakan pendidikan sebaik mungkin untuk anak-anaknya karna memiliki peranan penting dalam 

membantu proses pembentukan dan perkembangan karakter seorang anak. Karena sebagian karakter anak tidak 

luput dari orang tua sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari peran orang tua sebisa mungkin melibatkan anak-anaknya 

dalam kegiatan apapun agar terjalin koordinasi yang diinginkan oleh orang tua karna jika sudah terdapat komunikasi 

yang baik maka anak akan melibatkan kehidupan sehari-hari dengan orang tuanya, dan anak tidak akan kaku jika 

anak ingin mengungkapkan apa yang diresahkan. 

Adanya kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah akan memberikan pengaruh yang baik dan 

sebaliknya apabila orang tua tidak dapat bekerja sama dengan baik akan memberikan pengaruh buruk bagi 

anak[13].Terdapat komunikasi antara orang tua dan anak, karena jika orang tua tersebut bisa menjaga komunikasi 

tersebut maka anak akan menceritakan keseharian di lingkungan sekolah maupun lingkungan yang lainnnya 

walaupun dengan kata-kata yang sangat sederhana[12]. Komunikasi mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pada pembelajaran pada anak. karena melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan nilai-nilai hidup 

yang mendukung perkembangan anak. Sehingga di sekolah akan terbiasa melakukan komunikasi dengan guru kelas 

maupun temannya karna sudah dibekali oleh orang tuanya. Manfaat dari keterlibatan orang tua dalam pembelajaran 

anak sangat penting. Hal ini dapat meningkatkan motivasi anak untuk selalu masuk sekolah, meningkatkan rasa 

percaya diri, meningkatkan semangat belajar anak di sekolah dikarenakan terlibatnya orang tua dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. 
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Dari hambatan-hambatan yang ada tentunya tidak serta merta dibiarkan tanpa adanya solusi untuk 

mengatasinya, evaluasi kegiatan yang dilaksanakan TK Dharma Wanita juga mengevaluasi kegiatan peran orang tua 

yang memiliki peran penting pada pendidikan anak usia dini terlebih. Cara-cara yang ditempuh untuk menyukseskan 

kegiatan peran orang tua dalam proses pembelajaran di TK Dharma Wanita adalah langkah pertama yang dilakukan 

guru yaitu mengadakan parenting diawal pembelajaran, pada kesempakatan inilah guru menyampaikan pemahaman 

kepada orang tua terkait pentingnya keterlibatan orang tua terhadap perkembangan anak secara akademik maupun 

non akademik, langkah selanjutnya yakni membuat kesepakatan kegiatan peran orang tua dalam proses 

pembelajaran anak antara guru dan orang tua, langkah syang terakhir mengimplementasikan pada kegiatan anak 

sehari-hari apalagi di rumah. 

Bagi orang tua yang bekerja dapat mengikuti kegiatan peran orang tua dalam proses pembelajaran ini di lembaga 

TK Dharma Wanita Gampang sejati memberikan kelonggaran yang tidak bisa mengikuti kegiatan peran orang tua 

bisa digantikan dengan kakak, nenek, kakek maupun yang lainnya. Sehingga kegiatan peran orang tua ini berjalan 

dengan baik. Menurut guru kelas hasil dari kegiatan ini akan menjadikan anak lebih percaya diri, mandiri  dan yang 

lainnya. Semangat anak-anak akan terisi penuh, capaian perkembangan dan pertumbuhan anak lebih mudah dicapai 

karena anak merasa termotivasi jika ada orang tua di dekat anak, sikap emosional anak lebih terkendali karena anak 

merasa nyaman. Memperhatikan keterlibatan orang tua yang memiliki dampak besar bagi anak, maka tidaklah 

berlebihan jika bahwasanya keberhasilan pendidikan formal  di sekolah seorang anak tidak akan terlepas dari peran 

orang tua sebagai guru pertama yang memperkenalkan  pendidikan di tengah-tengah keluarga dalam bentuk 

pendidikan. 

 VII. SIMPULAN 

Peran orang tua dalam proses pembelajaran anak usia dini sangat besar karna turut andilnya orang tua 

dalam pendidikan anak di sekolah di TK Dharma Wanita Gampangsejati. Karena dengan adanya orang tua masuk 

kedalam kelas anak akan sangat semangat untuk berangkat sekolah dan belajar, karena anak merasa dengan adanya 

orang tua disisinya bisa mendampingi segala perkembangan di sekolahnya, emosi anak lebih terkontrol karena anak 

merasa nyaman. Memperhatikan keterlibatan orang tua memiliki dampak besar karena keberhasilan pendidikan 

formal di sekolah seorang anak tidak akan terlepas dari peran orang tua sebagai guru pertama anak yang 

memperkenalkan pendidikan. 
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